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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh DPK, Inflasi, SBIS dan
CCB dalam mempengaruhi pembiayaan pada Bank Umum Syariah. Sampel yang
digunakan yaitu Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri. Data berupa laporan
keuangan triwulan dari tahun 2014 sampai 2017, metode pengolahan data yang
digunakan analisis regresi data panel. Hasil uji t, DPK berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembiayaan dengan nilai signifikansi 0.000. Sedangkan
variabel Inflasi, SBIS, dan CCB tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan
pada masa periode penelitian dengan nilai signifikansi Inflasi 0.2824, SBIS 0.1681
dan CCB 0.1188 yang artinya lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan
yaitu 0.05 maka Ha, Hs, Hs ditolak. Sementara itu, hasil uji F menunjukan bahwa
keempat variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan. Hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar 91,8% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian ini.

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia (SBIS),
Capital Conservation Buffer (CCB) dan Pembiayaan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of TPF, Inflation, SBIS and CCB in
influencing financing in Islamic Commercial Banks. The samples used were Bank
Muamalat and Bank Syariah Mandiri. Data in the form of quarterly financial
reports from 2014 to 2017, data processing methods used panel data regression
analysis. The results of the t test, DPK have a positive and significant effect on
financing with a significance value of 0,000. While the Inflation, SBIS, and CCB
variables do not have an influence on financing during the study period with a
significance value of Inflation 0.2824, SBIS 0.1681 and CCB 0.1188 which means
that it is greater than the significance level used ie 0.05 then Hz, Hs, Ha are rejected.
Meanwhile, the results of the F test show that the four variables together have a
significant effect on financing. The test results of the coefficient of determination
(R?) amounted to 91.8% while the rest were influenced by other factors outside of
this research variable.

Keywords: Third Party Funds (TPF), Inflation, Bank Indonesia Certificates
(SBIS), Capital Conservation Buffers (CCB) and Financing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi di suatu negara tidak akan lepas dari peran
lembaga keuangan, yaitu sektor perbankan. Jika dihubungkan dengan
pendanaan, hampir semua aktivitas perekonomian menggunakan perbankan
sebagai lembaga keuangan mereka. Menurut (Richard & Evelyn, 2012)
peran lembaga keuangan dalam perekonomian adalah memobilisasi
simpanan untuk investasi produktif dan memfasilitasi arus modal ke
berbagai sektor dalam perekonomian sehingga merangsang investasi dan

meningkatkan produktivitas.

Pengertian bank itu sendiri menurut Undang-Undang Republik
Indonesia No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, mendefinisikan bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Dengan begitu bank dapat dikatakan sebagai financial
intermediary atau lembaga mediasi sektor keuangan suatu negara, dimana
perbankan sebagai penghubung antara pihak yang mengalami kelebihan
dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang kekurangan dana (minus unit).

Oleh karena itu, perbankan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai



peran strategis dalam menyelaraskan, menyerasikan, dan menyeimbangkan
unsur pembangunan (Liora dkk, 2014).

Untuk minat masyarakat terhadap perbankan syariah di Indonesia
tergolong masih tinggi. Selain karena stabilitas bank syariah itu sendiri, latar
belakang masyarakat indonesia yang mayoritas beragama islam menjadi
faktor pendorong perkembangan bank syariah semakin pesat. Menurut data
Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (SPS-OJK) mencatat
aset perbankan syariah selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Posisi aset perbankan syariah masih tumbuh sebesar 15,9% secara tahunan
atau year on year (yoy) pada akhir Desember 2017 mencapai Rp 424,18
triliun (BUS & UUS) dengan mempunyai 13 bank umum syariah, 21 unit
usaha syariah, 167 BPR Syariah dengan jaringan kantor mencapai 2610
(BUS, UUS, BPRS) yang tersebar di Indonesia.

Tabel 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia

Indikator 2012 2013 2014 2015 2016 2017

BUS 11 11 12 12 13 13
uus 24 23 22 22 21 21
BPRS 158 163 162 163 166 167
Jaringan 2663 | 2990 | 2.922 | 2.747 | 2.654 | 2.610
Kantor
Aset 195,02 | 242,28 | 272,34 | 296,26 | 356,50 | 424,18
(Triliun)

Sumber: SPS- OJK Desember 2018 data diolah

Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya perkembangan perbankan
syariah di Indonesia sangat pesat dan menurut Ma’ruf Amin

berkembangnya bank syariah di Indonesia dipengaruhi oleh potensi market



yang cukup besar, serta ditetapkannya bunga bank haram oleh Majelis
Ulama Indonesia. Salah satu indikator utama untuk mengukur
perkembangan bank syariah di Indonesia adalah dengan melihat besarnya
jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada nasabahnya
(Ma’ruf Amin, 2007: 3-4). Pernyataan itu juga diperkuat oleh Lifstin dkk
(2014: 1550) yang menyatakan tujuan dari perbankan syariah adalah
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional, seperti melakukan fungsi
untuk mendukung sektor riil melalui pembiayaan sesuai prinsip syariah dan
transaksi riil (fungsi intermediary) dalam rangka pemerataan kesejahteraan

rakyat.

Namun pernyataan Ma’ruf Amin dan Lifstin (2014) tersebut tidak
sejalan dengan kenyataan yang ada, SPS-OJK mencatatkan realisasi
pembiayaan (BUS dan UUS) pada tahun 2017 sebesar 286,91 triliun rupiah,
dimana terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 249,08 triliun
rupiah. Dana Pihak Ketiga (DPK) naik 20,54%, namun tingkat
pengembalian aset (ROA) pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar
2,09% dari 3,42% di tahun sebelumnya. Penurunan ROA tersebut bisa
disebabkan oleh penyerapan kelebihan likuiditas kurang maksimal,
ketidakseimbangan antara DPK lebih besar dibandingkan dengan
penyaluran dana/pembiayaan (Karim, 2017). Sehingga diperlukan
perbaikan penyaluran pembiayaan yang merupakan indikator utama untuk
mengukur perkembangan/pertumbuhan pangsa pasar perbankan syariah

nasional (Agustinar, 2016: 266).



Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana simpanan yang
dipercayakan masyarakat kepada bank syariah, dan masyarakat dapat
mengambil dana simpanan tersebut setiap saat dengan media apapun tanpa
harus memberitahu terlebih dahulu kepada bank yang bersangkutan (Lifstin,
dkk, 2014: 1552). Besarnya dana pihak ketiga dapat mempengaruhi
perkembangan aktivitas perbankan. Bank sangat mengandalkan sumber
dana yang paling besar tersebut untuk menjalankan kegiatan
operasionalnya. Apabila DPK semakin besar, maka penyaluran dana bank
syariah melalui pembiayaan akan semakin besar. Begitupula sebaliknya
ketika DPK yang turun atau sedikit maka penyaluran dana melalui

pembiayaan juga akan mengalami penurunan.

Tercatat pertumbuhan DPK sebesar 20,54% pada Desember 2017,
didominasi oleh deposito dengan komposisi 60,30% nominal 192,42 triliun
rupiah, tabungan 28,61% nominal 91,32 triliun rupiah, serta Giro 11,09%
nominal 35,39 triluin rupiah. Total per tahun 2017 DPK yang berhasil
dikumpulkan perbankan syariah sebanyak 325,69 triliun rupiah. Sehingga
dapat disimpulkan, apabila bank memperoleh dana besar maka penyaluran
dana bank syariah melalui pembiayaan pada periode berikutnya akan
semakin besar (Darma dan Rita, 2011: 78). Mobilisasi dana masyarakat
sangat penting sebagai pelaksanaan wujud perbankan syariah sebagai
lembaga intermediary. Menghubungkan kedua hal tersebut memiliki posisi
strategis dalam perekonomian nasional. Dengan demikian, upaya

pengembangan perbankan nasional termasuk perbankan syariah perlu



dilakukan secara berkesinambungan untuk meningkatkan kontribusinya

terhadap ekonomi.

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi
memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui aktivitas kegiatan
usaha (investasi, jual-beli, atau lainnya) berdasarkan prinsip syariah, yaitu
aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana atau pembiyaaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya
yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah yang bersifat makro
maupun mikro. Pelaksanaan investasinya, bank-bank islam memastikan
bahwa dana-dana mereka dan dana yang tersedia bagi mereka untuk
diinvestasikan dapat menghasilkan pendapatan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah serta bermanfaat bagi masyarakat.

Dengan demikian menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor
10/11/PBI/2008 tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah. Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS) adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah
berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh
Bank Indonesia. Bank umum syariah dan unit usaha syariah yang
mengajukan penawaran pembelian SBIS kepada Bank Indonesia adalah
bank umum syariah atau unit usaha syariah yang memiliki Financing to
Deposit Ratio (FDR) paling kurang 80% berdasarkan perhitungan Bank
Indonesia. Batas FDR tersebut bertujuan agar tidak semua bank syariah
dapat menempatkan dananya melalui SBIS di Bank Indonesia. Apabila

terlalu banyaknya dana yang digunakan oleh bank syariah untuk membeli



SBIS maka akan mengurangi dana yang disalurkan bank syariah ke
pembiayaan. Pernyataan lain juga disampaikan Candra (2013: 7)
menyatakan peningkatan nilai SBIS sebagai salah satu kebijakan moneter

cenderung menyebabkan pembiayaan menurun.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi bank syariah dalam
penyaluran pembiayaan adalah kondisi ekonomi negara nya sendiri, salah
satu indikator untuk mengukur kestabilan perekonomian suatu negara
adalah tingkat inflasi. Inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum
dari barang atau komoditas dan jasa selama suatu periode tertentu, inflasi
juga dapat dianggap sebagai fenomena moneter karena terjadinya
penurunan nilai tukar perhitungan moneter terhadap suatu komoditas.
Dengan begitu apabila tingkat inflasi suatu negara tinggi akan menyebabkan
semakin sulitnya perekonomian negara tersebut dan biaya hidup masyarakat
semakin meningkat, pendapatan riil masyarakat juga berkurang sehingga
berpengaruh terhadap kemampuan operasional perbankan. Dampak lebih
lanjut apabila tingkat inflasi tinggi maka penyaluran pembiayaan akan

mengalami penurunan, begitupula sebaliknya.

Selain dari variabel diatas untuk mengukur penyaluran pembiayaan
pada perbankan syariah, bank harus melihat dari sisi permodalan dan
kecukupan modal bank itu sendiri. Peraturan terkait dengan hal
permodalaan bisa disebut Basel Capital Accord yang merupakan peraturan
internasional yang berlaku untuk mengatur perbankan dunia. Untuk bank

syariah di Indonesia sendiri peraturan tentang kecukupan modal masih



menggunakan sistem Basel 1l, dimana Basel Il merupakan salah satu
serangkaian kerangka Basel Accord yang dikeluarkan oleh bank sentral

yang berada di Swiss.

Namun sebernarnya telah dikeluarkan aturan baru yaitu basel IlI
oleh bank sentral pada tahun 2010 dikarenakan basel 11 dirasa masih kurang
mampu menangani berbagai risiko perbankan serta belum mampu
mengatasi krisis global yang terjadi pada tahun 2007. Penerapan Basel IlI
sendiri sangatlah penting bagi dunia perbankan agar kedepanya dunia
perbankan dapat lebih kuat dan mampu dalam menjalankan operasinya
ditengah terjadinya krisis ekonomi dunia. Dengan Basel 111, perbankan akan

lebih kuat dan sehat dalam menjalankan bisnisnya (Yoga, 2016).

Peningkatan kualitas permodalan bank dilakukan melalui
penyesuaian komponen persyaratan instrument modal serta penyesuaian
rasio- rasio permodalan. Kemudian peningkatan kuantitas permodalan bank
dicapai melalui kewajiban pembentukan peyangga modal atau Capital
Conservation Buffer (CCB). Sehingga Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM) yang tadinya 8% meningkat ke angka 10,5%, dan
berarti ada tambahan 2,5% yang diambil dari bagian Capital Buffer tadi
yaitu Capital Conservation Buffer (Indiatmoko, 2017: 8). Dengan ada
tambahan modal ini bank akan lebih siap dalam mengahadapi apabila
permintaan pembiayaan meningkat, sehingga bertambahnya modal berupa
Capital Conservation Buffer akan menyebabkan penyaluran pembiayaan

juga meningkat.



Capital Conservation Buffer sendiri diperuntukan kepada bank yang
lolos kriteria dan masuk kedalam Bank Umum Kegiatan Usaha I11 (BUKU)
I11 dan (BUKU) IV. Bank Syariah yang siap dan mampu secara aturan untuk
patuhi aturan basel 11l ini adalah Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank

Muamalat Indonesia (Aini, 2015).

Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS), Inflasi dan Capital Conservation Buffer (CCB)

terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2014-2017.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan
beberapa masalah yang akan dibahas. Adapun ruang lingkup

pembahasannya berkisar pada:

1. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan
perbankan syariah di Indonesia periode 2014-2017.

2. Bagaimana pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap
pembiayaan perbankan syariah di Indonesia periode 2014-2017.

3. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan perbankan syariah di
Indonesia periode 2014-2017.

4. Bagaimana pengaruh Capital Conservation Buffer (CCB) terhadap

pembiayaan perbankan syariah di Indonesia periode 2014-2017.



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab berbagai isu terkait
pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Bank Indonesia (SBIS),
Inflasi dan Capital Conservation Buffer (CCB) terhadap Pembiayaan
Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2014-2017. Tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
pembiayaan perbankan syariah di Indonesia

2. Untuk menjelaskan pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
terhadap pembiayaan perbankan syariah di Indonesia

3. Untuk menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan perbankan
syariah di Indonesia

4. Untuk menjelaskan pengaruh Capital Conservation Buffer (CCB)

terhadap pembiayaan perbankan syariah di Indonesia
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Praktisi
a. Bank syariah
Bagi bank syariah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi pihak perbankan dalam menganalisa dan mengevaluasi
terjadi faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan perbankan

syariah.
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b. Pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran atau pertimbangan
bagi pemerintah dalam pengambilan keputusan untuk menentukan
kebijakan-kebijakan tentang perekonomian khususnya yang berkaitan
dengan perbankan syariah.
c. Investor dan nasabah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
bagi investor dan nasabah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya pembiayaan pada perbankan syariah. Dengan demikian, hal
tersebut dapat dijadikan pertimbangan investor atau nasabah dalam
memilih bank syariah untuk menyimpan atau menginvestasikan
dananya.
2. Bagi Akademisi
a. Peneliti
Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi peneliti untuk
menerapkan teori-teori dan literatur yang diperoleh dalam perkuliahan,
serta memperdalam dan memperluas pengetahuan dalam bidang
perbankan.
b. Pembaca akademisi
Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menambah
wawasan dan pengetahuan di bidang perbankan khususnya perbankan
syariah dalam hal yang berkaitan dengan pembiayaan perbankan

syariah.
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c. Penelitian selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini bermanfaat sebagai
referensi dan acuan dalam karya-karya penelitian ke depan yang
berkaitan dengan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi

pembiayaan pada perbankan syariah.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-
masing bab secara terperinci, singkat dan jelas serta diharapkan dapat
mempermudah dalam memberikan gambaran yang jelas mengenai isi
skripsi dengan susunan yang komprehensif dan sistematis. Pada penelitian
ini secara garis besar sistematis penulisan terdiri atas tiga bagian:
1. Bagian Awal
Bagian ini meliputi: halaman judul, surat pengesahan,
persetujuan, pernyataan keaslian, persetujuan publikasi, motto, halaman
persembahan, pedoman tranliterasi arab-latin, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar/grafik, daftar lampiran dan abstrak.
2. Bagian Isi
Bab I: Pendahuluan. Merupakan uraian tentang latar belakang
masalah penelitian, kemudian di uraikan rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat dan sistematika penulisan.
Bab II: Landasan Teori. Pada bab ini terdapat teori yang relevan
dengan topik penelitian yang akan dibahas, penelitian terdahulu yang
relevan, pengembangan hipotesis untuk merumuskan hipotesis dengan

argumen yang dibangun dengan teori dan logika, serta kerangka
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pemikiran yang meringkas perumusan hipotesis dan atau melihat
hubungan antara variabel yang diuiji.

Bab I1l: Metodologi Penelitian. Memuat penjelasan dari metode
peneitian yang mencakup pembahasan jenis dan sifat penelitian,
populasi dan sampel, periode penelitian, dan teknik penelitian yang akan
digunakan.

Bab IV: Hasil dan Pembahasan. Membahas hasil penelitian yang
dilakukan, yang meliputi analisis data secara deskriptif serta analisis
yang merupakan hasil pengujian hipotesis penelitian.

Bab V: Penutup. Bab terakhir ini akan membahas mengenai
kesimpulan, implikasi, dan saran dari penelitian yang dilakukan.
Bagian Akhir

Bagian akhir ini berisi bagian referensi yang digunakan sebagai
bahan acuan dan pertimbangan dalam penelitian ini dan informasi

terkait serta lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar Pengaruh Dana

Pihak Ketiga, Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia, dan Capital Conservation

Buffer terhadap Pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Penelitian ini mengambil periode pengamatan selama empat (4) tahun dari

2014 sampai 2017 dengan total sampel yang digunakan yaitu 32 data.

Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil dari analisis statistik Dana Pihak Ketiga (DPK) menghasilkan nilai
koefisien sebesar 0.353089 dengan probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05
yang menunjukan variabel DPK berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembiayaan Bank Umum Syariah periode 2014-2017. Hal
tersebut sejalan dengan hipotesis yang diajukan, yang mana
menunjukan bahwa setiap kenaikan dana pihak ketiga akan menaikan
jumlah pembiayaan yang di salurkan Bank Umum Syariah.

2. Hasil dari analisis statistik Inflasi menghasilkan nilai koefisien sebesar
-0.0055495 dengan probabilitas 0.2824 > 0.05 yang menunjukan
variabel Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Bank
Umum Syariah periode 2014-2017. Berdasarkan hasil tersebut maka H>

ditolak. Hal ini dikarenakan kestabilan kondisi keuangan masyarakat

100
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3. meskipun terjadi inflasi tetap terjaga dengan di mungkinkannya daya
beli masyarakat masih terjangkau, kebutuhan hidup masih terpenuhi,
dan risiko kredit macet masih dapat teratasi. Maka, tingkat suku bunga
pinjaman dan tabungan tetap dalam kondisi stabil.

4. Hasil analisis statistik Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
menghasilkan nilai koefisien sebesar -0.034244 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.1681 > 0.05 yang menunjukan variabel SBIS
tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Bank Umum Syariah
periode 2014-2017. Hal ini tidak sejalan dengan hipotesis yang
diajukan, hasil menunjukan bahwa seberapa besar dana yang disimpan
dalam bentuk sertifikat bank indonesia syariah (SBIS) mempengaruhi
besaran jumlah pembiayaan yang disalurkan Bank Umum Syariah pada
saat periode pengamatan. Faktor CAR, NPF, FDR dan Bl Rate menjadi
faktor yang dominan dalam ketidaksignifikanan SBIS terhadap
pembiayaan.

5. Hasil analisis statistik Capital Conservation Buffer menghasilkan nilai
koefisien sebesar 0.0087790 dengan probabilitas 0.1188 > 0.05 yang
menunjukan variabel CCB tidak berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan Bank Umum Syariah periode 2014-2017. Hal tersebut tidak
sejalan dengan hipotesis yang diajukan, adanya modal penyangga pada
perbankan syariah belum tentu dapat menaikkan pembiayaan yang
disalurkan Bank Umum Syariah. Karena terdapat beberapa faktor dari
cadangan modal penyangga tidak dapat terlihat pada saat periode

pengamatan, tetapi capital conservation buffer dapat menjadikan
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kualitas bank semakin kuat dan sehat dalam menghadapi risiko
perbankan di masa mendatang.
B. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan pada jumlah sampel yang digunakan yaitu hanya pada
Bank Umum Syariah di Indonesia yang dipilih secara purposive
sampling.

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa faktor eksternal dan
internal yang mempengaruhi pembiayaan. Masih banyak faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi pembiayaan seperti rasio NPF, FDR,
ROA, Bl Rate, Tingkat Bagi Hasil (TBH) dll.

C. Implikasi dan Saran

Berdasarkan penelitian di temukan bahwa hanya ada satu variabel
bebas/indevendent variabel yang sesuai dengan hipotesis yaitu Dana Pihak
Ketiga (DPK), sedangkan untuk variabel bebas lainnya yaitu Inflasi,
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Capital Conservation Buffer
(CCB) tidak sesuai dengan dengan hipotesis atau tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat/devendent variabel yaitu Pembiayaan.

Dana Pihak Ketiga (DPK) mampu memberikan gambaran
kemampuan perbankan dalam menyalurkan pembiayaan. Sehingga ketika
pada saat perbankan memiliki dana pihak ketiga cukup besar kemampuan
perbankan dalam menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan juga akan
semakin besar. Dengan memanage yang baik dalam proses perputaran dana
yang besar, profit/keuntungan juga akan semakin besar. Dan disini fungsi

perbankan sebagai lembaga intermediate terwujud dengan baik.
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Inflasi merupakan gejala ekonomi yang menujukan kenaikan harga
secara berkesinambungan. Hasil menunjukan tidak adanya pengaruh inflasi
pada saat periode pengamatan terhadap pembiayaan Bank Umum Syariah,
artinya setiap peningkatan inflasi tidak mempengaruhi penyaluran
pembiayaan. Dari hal tersebut membuktikan bahwa tingkat inflasi di
Indonesia yang termasuk kategori rendah dalam periode pengamatan dan
kemampuan kedua bank dalam memanage perusahaan pada tingkat yang
baik.

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) merupakan instrumen
kebijakan moneter yang bertujuan untuk mengatasi kelebihan likuiditas.
Hasil menunjukan tidak adanya pengaruh sertifikat bank indonesia syariah
pada periode pengamatan terhadap penyaluran pembiayaan, artinya setiap
peningkatan jumlah sertifikat bank indonesia syariah tidak dapat
menurunkan jumlah penyaluran pembiayaan Bank Umum Syariah pada
periode pengamatan. Dari hal tersebut membuktikan proporsi dana pada
tingkat yang baik.

Hasil Capital Conservation Buffer (CCB) pada masa pengamatan
tidak mempunyai pengaruh terhadap pembiayaan, hal ini tidak sesuai
dengan hipotesis. Artinya, peningkatan/besaran modal penyangga yang
berupa capital conservation buffer belum mampu memberikan pengaruh
terhadap besaran pembiayaan yang disalurkan Bank Umum Syariah pada
masa periode pengamatan.

Secara keseluruhan, implikasi dalam penelitian ini adalah bank

syariah harus tetap menjaga tingkat penyaluran dana/pembiayaan berada
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pada tingkat yang aman dimana memperhatikan beberapa faktor eksternal

dan internal yang dapat berdampak pada pembiayaan. Karena, apabila bank

syariah ingin tetap pada posisi baik, bank perlu memperhatikan kegiatan
operasionalnya sehingga bank dapat memaksimalkan pendapatannya dan
menekan risiko pembiayaan yang mungkin terjadi.

Dalam penelitian ini, diharapkan akan bermanfaat bagi berbagai
pihak, saran yang diberikan adalah sebagai berikut :

1. Guna menjaga penyaluran pembiayaan agar tetap stabil, meningkat dan
terhindar dari risiko yang mungkin muncul. Manajemen harus
mewaspadai beberapa faktor eksternal dan internal perusahaan.
Sehingga pihak bank dapat mampu meningkatkan kegiatan
operasionalnya dan menjadikan bank sebagai lembaga intermediate
yang baik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi yang relevan sebagai acuan untuk melakukan
penelitian terbaru mengenai faktor pembiayaan.

3. Faktor internal dan eksternal berupa makro ekonomi dalam penelitian
ini masih terbatas, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya bisa

menggunakan variabel yang lebih varians.
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TERJEMAHAN TEKS ARAB

HIm | Nama Surat dan Ayat Terjemahan

14 Al- Bagarah (2) : 278 | Wahai orang- orang yang beriman!
Bertagwalah  kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang- orang yang
beriman.

14 Al- Bagarah (2) : 279 | Jika kamu tidak melaksanakan, maka
umumkanlah perang dari Allah dan
RasulNya. Tetapi jika kamu bertobat,
maka kamu berhak atas hak pokokmu.
Kamu tidak berbuat zalim
(merugikan), dan tidak dizalimi
(dirugikan).

50 Ar- Ruum (30) : 41 Telah tampak kerusakan di darat dan di
laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia; Allah menghendaki
agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).




Data Laporan Keuangan Triwulan

Bank Umum Syariah Periode 2014- 2017

Lampiran 2

Ln Pembiayaan

FIRM Periode 5 Ln DPK (%) | INFLASI (%) | LnSBIS (%) | CCB (%)
PT. Bank Syariah Mandiri 2014 Kuartal 1 17.68 s 7.76 15.49 17.40
PT. Bank Syariah Mandiri 2014 Kuartal 2 17.67 15.76 7.09 15.39 17.44
PT. Bank Syariah Mandiri 2014 Kuartal 3 17.66 15.79 4.35 15.83 18.13
PT. Bank Syariah Mandiri 2014 Kuartal 4 17.69 15.82 6.47 16.08 17.31
PT. Bank Syariah Mandiri 2015 Kuartal 1 17.65 15.96 6.54 16.05 18.02
PT. Bank Syariah Mandiri 2015 Kuartal 2 17.72 16.00 7.06 15.94 14.47
PT. Bank Syariah Mandiri 2015 Kuartal 3 17.72 15.96 7.09 15.96 14.34
PT. Bank Syariah Mandiri 2015 Kuartal 4 17.73 15.96 4.83 15.89 15.35
PT. Bank Syariah Mandiri 2016 Kuartal 1 17.72 15.92 4.33 16.05 17.62
PT. Bank Syariah Mandiri 2016 Kuartal 2 17.76 16.11 3.46 16.04 16.19




PT. Bank Syariah Mandiri 2016 Kuartal 3 17.77 16.02 3.02 16.20 16.00
PT. Bank Syariah Mandiri 2016 Kuartal 4 17.81 16.10 3.30 16.30 16.51
PT. Bank Syariah Mandiri 2017 Kuartal 1 17.81 16.17 3.64 16.43 16.90
PT. Bank Syariah Mandiri 2017 Kuartal 2 17.86 16.29 4.29 16.03 16.87
PT. Bank Syariah Mandiri 2017 Kuartal 3 17.87 16.30 3.80 16.37 17.42
PT. Bank Syariah Mandiri 2017 Kuartal 4 17.90 16.30 3.49 14.48 18.39
PT. Bank Muamalat Indonesia 2014 Kuartal 1 17.55 15.76 7.76 14.51 20.14
PT. Bank Muamalat Indonesia 2014 Kuartal 2 17.60 15.78 7.09 14.69 18.87
PT. Bank Muamalat Indonesia 2014 Kuartal 3 17.61 15.71 4.35 14.56 17.27
PT. Bank Muamalat Indonesia 2014 Kuartal 4 17.54 15.84 6.47 15.61 16.72
PT. Bank Muamalat Indonesia 2015 Kuartal 1 17.52 15.77 6.54 14.43 17.11
PT. Bank Muamalat Indonesia 2015 Kuartal 2 17.53 15.89 7.06 15.15 17.41
PT. Bank Muamalat Indonesia 2015 Kuartal 3 17.52 15.86 7.09 15.35 16.21
PT. Bank Muamalat Indonesia 2015 Kuartal 4 17.52 15.80 4.83 15.49 14.86
PT. Bank Muamalat Indonesia 2016 Kuartal 1 17.50 16.69 4.33 15.02 14.60
PT. Bank Muamalat Indonesia 2016 Kuartal 2 17.49 15.81 3.46 15.64 15.28
PT. Bank Muamalat Indonesia 2016 Kuartal 3 17.49 15.74 3.02 15.30 15.26
PT. Bank Muamalat Indonesia 2016 Kuartal 4 17.50 15.82 3.30 15.50 15.24




PT. Bank Muamalat Indonesia 2017 Kuartal 1 17.49 15.86 3.64 15.48 15.33
PT. Bank Muamalat Indonesia 2017 Kuartal 2 17.52 15.79 4.29 15.55 15.44
PT. Bank Muamalat Indonesia 2017 Kuartal 3 17.52 15.70 3.80 15.52 14.08
PT. Bank Muamalat Indonesia 2017 Kuartal 4 17.53 15.93 3.49 15.76 16.12




1. Hasil Statistik Deskriptif (Output Eviews 9)

Lampiran 3

Pembiayaan DPK INFLASI SBIS CCB
Mean 17.63906 15.90406 5.032500 15.59656 16.50938
Median 17.63000 15.85000 4.340000 15.58000 16.61500
Maximum 17.90000 16.30000 7.760000 16.48000 20.14000
Minimum 17.49000 15.69000 3.020000 14.43000 14.08000
Std. Dev 0.128800 0.177416 1.631724 0.582235 1.436144
Skewness 0.450087 0.977507 0.390428 -0.505231 0.287872
Kurtosis 1.931720 2.994900 1.517570 2.364292 2.677287
Jarque- Bera 2.602048 5.096137 3.743113 1.900210 0.580833
Probability 0.2722252 0.078233 0.153884 0.386700 0.747952
Sum 564.4500 161.0400 161.0400 499.0900 528.3000
Sum Sq. Dev 0.514272 82.53820 82.53820 10.50892 63.93779
Observation 32 32 32 32 32




2. Hasil Common Effect

Dependent Variable: PEMBIAYAAN
Method: Panel Least Squares

Date: 11/09/18 Time: 08:55

Sample: 2014Q1 2017Q4

Periods included: 16

Cross-sections included: 2

Total panel (balanced) observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 9.757375 1.319085 7.397077 0.0000
DPK 0.386937 0.104738 3.694350 0.0010
INFLASI 0.007133 0.008198 0.870150 0.3919
SBIS 0.088014 0.030894 2.848914 0.0083
CCB 0.019334 0.009159 2.110992 0.0442
R-squared 0.784132 Mean dependent var 17.63906
Adjusted R-squared 0.752152 S.D. dependent var 0.128800
S.E. of regression 0.064122 Akaike info criterion -2.513451
Sum squared resid 0.111015 Schwarz criterion -2.284430
Log likelihood 45.21522 Hannan-Quinn criter. -2.437537
F-statistic 2451913 Durbin-Watson stat 1.487575
Prob(F-statistic) 0.000000
3. Hasil Fixed Effect
Dependent Variable: PEMBIAYAAN
Method: Panel Least Squares
Date: 11/09/18 Time: 08:59
Sample: 2014Q1 2017Q4
Periods included: 16
Cross-sections included: 2
Total panel (balanced) observations: 32
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 12.44014 0.838880 14.82946 0.0000
DPK 0.353089 0.060361 5.849647 0.0000
INFLASI -0.005495 0.005005 -1.097804 0.2824
SBIS -0.034244 0.024151 -1.417878 0.1681
CCB 0.008790 0.005449 1.613019 0.1188
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.931349 Mean dependent var 17.63906
Adjusted R-squared 0.918147 S.D. dependent var 0.128800
S.E. of regression 0.036849 Akaike info criterion -3.596589
Sum squared resid 0.035305 Schwarz criterion -3.321763
Log likelihood 63.54542 Hannan-Quinn criter. -3.505492
F-statistic 70.54599 Durbin-Watson stat 1.642353
Prob(F-statistic) 0.000000




4. Hasil Chow Test

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 55.755613 (1,26) 0.0000
Cross-section Chi-square 36.660414 1 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: PEMBIAYAAN
Method: Panel Least Squares
Date: 11/09/18 Time: 09:00
Sample: 2014Q1 2017Q4
Periods included: 16
Cross-sections included: 2
Total panel (balanced) observations: 32
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 12.44014 0.838880 14.82946 0.0000
DPK 0.353089 0.060361 5.849647 0.0000
INFLASI -0.005495 0.005005 -1.097804 0.2824
SBIS -0.034244 0.024151 -1.417878 0.1681
CCB 0.008790 0.005449 1.613019 0.1188
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.931349 Mean dependent var 17.63906
Adjusted R-squared 0.918147 S.D. dependent var 0.128800
S.E. of regression 0.036849 Akaike info criterion -3.596589
Sum squared resid 0.035305 Schwarz criterion -3.321763
Log likelihood 63.54542 Hannan-Quinn criter. -3.505492
F-statistic 70.54599 Durbin-Watson stat 1.642353
Prob(F-statistic) 0.000000
5. Hasil Uji Statistik F
R-squared 0.931349 Mean dependent var 17.63906
Adjusted R-squared 0.918147 S.D. dependent var 0.128800
S.E. of regression 0.036849 Akaike info criterion -3.596589
Sum squared resid 0.035305 Schwarz criterion -3.321763
Log likelihood 63.54542 Hannan-Quinn criter. -3.505492
F-statistic 70.54599 Durbin-Watson stat 1.642353
Prob(F-statistic) 0.000000
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SINGKATAN DAN TERMINOLOGI

ABCP Asset-backed commercial paper
ASF Available Stable Funding

AVC Asset value correlation

CCF Credit conversion factor

CCPs Central counterparties

CD Certificate of Deposit

CCR Counterparty credit risk

CDs Credit default swap

CP Commercial Paper

CKPN Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)
CRM Credit risk mitigation

CuUsIP Committee on Uniform Security Identification Procedures
CVA Credit valuation adjustment

DTAs Deferred tax assets

DTLs Deferred tax liabilities

DVA Debit valuation adjustment

DvP Delivery-versus-payment

EAD Exposure at default

EBK Entitas Bertujuan Khusus

ECAI External credit assessment institution
EL Expected Loss

EPE Expected positive exposure

FIRB Foundation internal ratings-based approach
IMM Internal model method

IRB Internal ratings-based

IRC Incremental risk charge

ISIN International Securities Identification Number
LCR Liquidity Coverage Ratio

LGD Loss given default

MtM Mark-to-market

NSFR Net Stable Funding Ratio

OBS Off-balance sheet

PD Probability of default

PPA Penyisihan Penghapusan Aset

PSE Public sector entity

PvP Payment-versus-payment

RBA Ratings-based approach

RSF Required Stable Funding

SFT Securities financing transaction

SIv Structured investment vehicle

SME Small and medium-sized Enterprise
SPV Special purpose vehicle

VaR Value-at-risk

VRDN Variable Rate Demand Note
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PENGANTAR

Krisis pada tahun 2008 ditengarai merupakan dampak dari kondisi dimana sektor perbankan di berbagai
negara memiliki tingkat leverage yang tinggi, baik di on balance sheet maupun off balance sheet yang
kemudian menggerus kualitas modal bank. Sementara itu, terdapat keterkaitan risiko terutama antar
systemically important financial institutions (SIFIs) yang di sisi lain tidak didukung dengan likuiditas
yang memadai sebagai buffer. Faktor lain yang turut berpengaruh juga diantaranya permasalahan dalam
kualitas corporate governance, kualitas manajemen risiko dan transparansi.

Mencermati akar permasalahan krisis yang ada maka dirasakan kebutuhan untuk menyempurnakan
kembali kerangka permodalan yang ada (Basel 1) dan dari pembahasan di berbagai fora internasional
(G20, Financial Stability Board/FSB dan Basel Committee on Banking Supervision/BCBS), kerangka
Basel III pada akhirnya menjadi inisiatif baru. Dokumen “Basel I11: Global Regulatory Framework for
More Resilient Banks and Banking Systems” yang dipublikasikan oleh BCBS pada akhir 2010 secara
prinsip bertujuan untuk mengatasi masalah perbankan antara lain:

a. meningkatkan kemampuan sektor perbankan untuk menyerap potensi risiko kerugian akibat krisis
keuangan dan ekonomi serta mencegah menjalarnya krisis sektor keuangan ke sektor ekonomi;

b. meningkatkan kualitas manajemen risiko, governance, transparansi dan keterbukaan; dan

c. memberikan resolusi terbaik bagi systemically important cross border banking

Melalui Basel Il diharapkan dapat diperkuat sisi pengaturan mikroprudensial untuk meningkatkan
kesehatan dan daya tahan individual bank dalam menghadapi krisis. Dalam konteks mikro-prudensial,
kerangka Basel 11l mensyaratkan definisi kualitas dan level permodalan yang lebih tinggi dengan fokus
utama pada komponen common equity dan pentingnya tersedia kecukupan cadangan (buffer) modal yang
harus dimiliki oleh individual bank yaitu dengan mensyaratkan pembentukan conservation buffer.

Selain itu, Basel Ill juga mencakup aspek makroprudensial dengan mengembangkan indikator untuk
memantau tingkat procyclicality sistem keuangan dan mempersyaratkan bank terutama bank/institusi
keuangan yang bersifat sistemik untuk menyiapkan buffer di saat ekonomi baik (boom period) guna dapat
menyerap kerugian saat terjadi krisis (boost period) yaitu countercyclical capital buffer, serta juga capital
surcharge bagi institusi lembaga keuangan yang dipandang sistemik. Keterkaitan antara aspek mikro dan
makro tersebut sangat erat sehingga perlu dimonitor secara berkesinambungan.

Sebagai bagian dari kerangka pengaturan modal bank, sebagaimana halnya Basel I, Basel Il dan Basel
2,5, Bank Indonesia memandang bahwa perlu melakukan langkah-langkah untuk menyiapkan
implementasi Basel Il dengan baik agar sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan dan
berkontribusi baik dalam perkembangan industri perbankan nasional ke depan.

Jakarta, Juni 2012
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BAB I. PENDAHULUAN

1. Dalam pertemuan Governor dan Head of Supervision (GHOS) di Basel tanggal 8 Januari 2012 telah
dibahas dan disepakati antara lain pemantauan implementasi Basel Regulatory Framework yang
mencakup Basel Il, Penyempurnaan Basel Il (Basel 2,5) dan Basel 11l oleh negara-negara anggota
BCBS. Kesepakatan untuk melakukan pemantauan ini juga diputuskan dalam pertemuan Financial
Stability Board (FSB) tanggal 10 Januari 2012 di Basel.

2. Selanjutnya, proses pemantauan implementasi Basel Regulatory Framework ini, khususnya Basel |11
akan terdiri dari 3 (tiga) tingkatan review yaitu:

o Level 1 - adopsi Basel 11l yang tepat waktu (timely adoption of Basel I11);
o Level 2 - konsistensi regulasi dengan Basel Il (regulatory consistency with Basel 111); dan

o Level 3 — konsistensi hasil perhitungan aset tertimbang menurut risiko/ATMR (focussing on
risk weighted assets)

3. Indonesia sebagai salah satu negara anggota BCBS berkomitmen untuk menerapkan Basel Regulatory
Framework sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan, namun dengan tetap memperhatikan
kondisi lokal dan dinamika industri perbankan nasional agar adopsi pengaturan yang dilakukan
berkontribusi optimal terhadap kinerja perbankan.

I.1. Perkembangan Penerapan Basel 11 dan Basel 2,5 di Indonesia

4. Sebagaimana dimaklumi, kerangka Basel II “International Convergence of Capital Measurement and
Capital Standards” yang dipublikasikan oleh BCBS pada tahun 2004 dan disempurnakan pada Juni
2006 diharapkan dapat diterapkan oleh negara-negara anggota selambat-lambatnya pada akhir tahun
2006. Dalam perkembangannya dan mempertimbangkan dampak krisis global, disepakati oleh para
pemimpin G20 untuk penerapan Basel 1l selambat-lambatnya pada Desember 2011, sejalan dengan
tenggat waktu penerapan penyesuaian Basel 11 (Basel 2,5) yang diterbitkan pada Juli 2009.

5. Secara mendasar, Basel Il bertujuan untuk agar modal bank menjadi lebih risk-sensitive dengan
memuat penyempurnaan perhitungan risiko kredit (credit risk) dan mencakup pula perhitungan untuk
risiko operasional (operational risk). Basel Il juga menetapkan prinsip-prinsip yang dapat digunakan
oleh bank untuk menghitung sendiri kecukupan modal sesuai profil risiko dan pengawas dapat
mereview hasil perhitungan bank tersebut. Terakhir, Basel Il juga bertujuan untuk memperkuat
disiplin pasar (market discipline) melalui peningkatkan transparansi dalam laporan keuangan bank.

6. Untuk implementasi Basel Il di Indonesia, Bank Indonesia bersama-sama perbankan yang terhimpun
dalam working group Basel Il telah melakukan berbagai inisiatif, antara lain berupa studi dampak
kuantitatif (quantiative impact study/QIS), diskusi national discretions, sosialisasi dan seminar Basel
I1. Sejalan dengan inisiatif tersebut, berikut perkembangan implementasi Basel 11 di Indonesia sebagai
berikut.
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Basel Il

Pillar 1 (Minimum Capital Requirements)

‘ Ketentuan

Berlaku Efektif ‘ ‘ Keterangan

Risiko Kredit
Pendekatan Standar SE No 13/6/DPNP  -| 2 Jan 2012 Peringkat yang diterbitkan oleh
tanggal 18/02/2011 lembaga pemeringkat (external

ratings)  digunakan untuk
menetapkan  bobot risiko
tagihan tertentu.

Peringkat dan  Lembaga| SE No 13/31/DPNP -| 22 Des 2011 Menetapkan peringkat  dan

Pemeringkat yang  Diakui| tanggal 22/12/2011 lembaga pemeringkat  yang

oleh Bank Indonesia dapat digunakan untuk
perhitungan risiko kredit bank.

Risiko Pasar

Metode Standar SE No. 9/33/DPNP — 2 Juli 2008 Berlaku untuk bank  yang

tanggal 18/12/2007

SE

No.14/21/DPNP

tanggal 18 Juli 2012

1 Agustus 2012

memenuhi kriteria (threshold).

Perubahan atas Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor
9/33/DPNP tanggal 18
Desember 2007 perihal

Pedoman Penggunaan Metode
Standar dalam  Perhitungan
Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Bank Umum dengan
Memperhitungkan Risiko
Pasar.

Model Internal

SE No. 9/31/DPNP —
tanggal 12/12/2007

12 Desember 2007

Pedoman Penggunaan Model
Internal dalam Perhitungan
Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Bank Umum dengan
Memperhitungkan Risiko
Pasar.

Risiko Operasional

Pendekatan Indikator Dasar

SE No. 11/3/DPNP —
tanggal 27/01/2009

27 Januari 2009

Diberikan masa transisi  sejak
2009 masing-masing dengan
alpha 5%, 10% dan 15%.

Pillar 2 (Supervisory Review Process)

Kewajiban Penyediaan| PBI No. 10/15/-] 1 Januari 2009 Bl dapat meminta  bank

Modal Minimum (KPMM) | PBI/2008 -  tanggal menyediakan modal di atas
24/09/2008 batas minimum sesuai  profil

risiko.

PBI KPMM akan - Penambahan modal (capital

diamandemen untuk add on) sesuai profil risiko

mengatur kewajiban  bank bank, dilakukan sbb:
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Basel 11 Ketentuan ‘ Berlaku Efektif ‘ Keterangan

melakukan perhitungan ® Profil risiko 1, tidak ada
modal sesuai profil risiko capital add on;
bank (capital add on) ¢ Profil risiko 2, capital add
on min 1%;
®  Profil risiko 3, capital add
on min 2%;
®  Profil risiko 4, capital add
on min 3%;

e Profil risiko 5, solusi tidak
menggunakan capital add
on.

Tahapan: Telah disetujui RDG
dan tengah dalam tahap legal

drafting.
Rencana berlaku:  Desember
2012.
Pillar 3 (Market Discipline)
PBI Transparansi Kondisi Keuangan Bank dan SE - Tahapan: PBI telah  disetujui
Laporan Tahunan RDG dan SE telah disetujui

KP3. Saat ini tengah dalam
tahap legal drafting.
Rencana berlaku : Des 2012.

7. Sementara itu, untuk penerapan Basel 2,5 yang dipublikasikan pada Juli 2009 dengan target
implementasi pada akhir 2011, Bank Indonesia saat ini sedang melakukan kaji ulang regulasi
yang terkait dengan risiko pasar (trading book exposures) dan sekuritisasi dengan mempertimbangkan
magnitude eksposur dan risiko yang dimiliki oleh perbankan nasional saat ini. Terlebih hingga saat ini
belum terdapat bank di Indonesia yang menggunakan pendekatan model internal (internal model
approach/IMA) untuk menghitung beban modal untuk risiko pasar.

I.2. Rencana Penerapan Basel 111

8. Kerangka “Basel IlI: Global Regulatory Framewor for More Resilient Banks and Banking Systems”
yang dipublikasikan pada akhir 2010 merupakan satu paket yang tidak terpisah dan merupakan
penyempurnaan dari Kerangka Basel 1l dan Basel 2,5. Adapun substansi Basel Il mencakup area
sebagai berikut:

A. Penguatan Kerangka Permodalan Global
1. Meningkatkan kualitas, konsistensi dan transparansi permodalan
2. Mengembangkan cakupan risiko
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3. Tambahan persyaratan modal berbasis risiko dengan leverage ratio

4. Mengurangi procyclicality dan meningkatkan countercyclical buffer

5. Addressing systemic risk dan keterkaitan antar lembaga keuangan
B. Pengenalan Standar Likuiditas Global

1. Liquidity Coverage Ratio (LCR)

2. Net Stable Funding Ratio (NSFR)

3. Monitoring Tools

9. Sesuai dengan substansi di atas, Basel 11l secara mendasar menyajikan reformasi yang dilakukan oleh
BCBS untuk memperkuat permodalan dan standar likuiditas dengan tujuan untuk meningkatkan
ketahanan sektor perbankan terhadap krisis. Kemampuan sektor perbankan menyerap shock yang
terjadi karena tekanan keuangan dan perekonomian diharapkan dapat mengurangi penyebaran risiko
dari sektor keuangan terhadap perekonomian. Khusus proposal penguatan permodalan sesuai Basel
111 dapat dirangkum sebagai berikut :

Calibration of the Capital Framework
Capital requirements and buffers (all numbers in percent)
Common Equity
(after Tier 1 Capital Total Capital
deductions)
Minimum 4.5 6.0 8.0
Conservation buffer 25 |
Minimum plus 7.0 8.5 10.5
conservation buffer
Countercyclical buffer 0-2.5
range”

10. Di sisi yang lain, Basel 111 memperkenalkan juga standar likuiditas baik untuk jangka pendek yaitu
liquidity coverage ratio (LCR) dan untuk jangka yang lebih panjang yaitu net stable funding ratio
(NSFR). Secara mendasar, kedua standar likuiditas merupakan lompatan baru yang dimaksudkan
untuk melengkapi monitoring tools yang sudah ada untuk memantau likuiditas bank dan sekaligus
dapat digunakan sebagai pembanding kondisi likuiditas antar bank.

11. Kerangka permodalan dan standar likuiditas Basel 11l secara bertahap akan mulai diterapkan pada
Januari 2013 hingga implementasi penuh pada Januari 2019. Melihat rentang waktu yang disediakan
untuk adopsi penuh Basel Il ini maka tidak dipungkiri bahwa diharapkan persiapan termasuk
penilaian dampak atas Basel Il dapat dilakukan secara komprehensif sehingga pada saat
penerapannya dapat berjalan dengan baik.
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12. Sejalan dengan itu, untuk implementasi Basel Il dan Basel Ill secara terintegrasi dan sistematis di
Indonesia, diperlukan persiapan yang mumpuni termasuk melakukan kajian untuk memastikan
kesesuaian implementasi dengan kondisi perbankan Indonesia diantaranya dalam aspek pemantauan
dampak terhadap permodalan dan likuiditas bank, penyesuaian ketentuan dan pedoman pengawasan
bank serta upaya penyiapan pemahaman pengawas dan perbankan. Beberapa program kerja yang
telah dilakukan Bank Indonesia diantaranya studi kuantitatif tentang dampak terhadap permodalan
bank, baik melalui partisipasi dalam Global - Quantitative Impact Study (QIS) sejak 2010, QIS
Nasional untuk 14 bank besar sejak 2009, monitoring permodalan seluruh perbankan berdasarkan
Basel Ill secara bulanan menggunakan data LBU serta penerbitan consultative paper (CP)
implementasi Basel Il di Indonesia.

13. Inisiatif penerbitan CP Basel Ill oleh Bank Indonesia akan memuat pokok-pokok pemikiran arah
kebijakan dan pengaturan Basel Il di Indonesia. Dalam dokumen tersebut dibahas rekomendasi
pengaturan permodalan sesuai Basel 11l berdasarkan studi literatur atas dokumen Basel IlI, peraturan
perundang-undangan yang berlaku, hasil studi dampak kuantitatif, referensi terkait lainnya, serta
masukan dari pengawas, perbankan dan lain-lain. Selanjutnya untuk memudahkan pemahaman,
struktur CP akan disajikan dalam format paparan substansi Basel Il dan usulan pengaturan yang
diperbandingkan dengan ketentuan relevan yang berlaku saat ini.

14. Pada waktunya tanggapan dan masukan tersebut akan bermanfaat dalam penyusunan ketentuan yang
terkait dengan Basel 1ll. Untuk tujuan dimaksud, tanggapan dan masukan terhadap substansi CP
diharapkan telah dapat diterima pada bulan Oktober 2012 dan disampaikan kepada :

Bank Indonesia

Departemen Penelitian dan Pengaturan Perbankan

Grup Penelitian dan Pengaturan Bank

u.p. Divisi Basel

Menara Radius Prawiro Lt.18

JI. MH Thamrin No. 2, Jakarta, Indonesia

Tel. (021) 381-7336 /381 8625/ 2310108 ext. 4790 atau 4442/381
7471 Fax. (021) 351-8946

Atau melalui email dengan alamat:

Email : [imansyah@bi.go.id; [$hita@bi.go.id; |hoviati@bi.go.id; [mirza_yuniar@bi.go.id;|
[minar@bi.go.id;|fl_perwitasari@bi.go.id|

CP ini juga telah diunggah di website Bank Indonesia :[www.bi.go.id]

I
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